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Negara Indonesia dikelilingi oleh 129 gunung berapi yang 
merupakan 13% dari jumlah seluruh gunung berapi di dunia. 
Letak geografis kepulauan Indonesia juga berada di pertemuan 
lempeng Pasifik, lempeng Indo-Australia dan lempeng Eurasia, 
yang dapat menyebabkan gempa bumi atau gempa bumi 
disertai tsunami. Selain itu tanah longsor dan banjir juga banyak 
terjadi di Indonesia karena kerusakan lahan dan pembangunan 
yang tidak memperhatikan aspek pelestarian alam. 

Mengingat kondisi Indonesia yang sangat rentan bencana
tersebut maka kita semua harus memiliki kemampuan untuk 
dapat mempersiapkan diri menghadapi bencana yang akan 
terjadi dan dampak terbesar adalah munculnya berbagai masalah 
kesehatan. Pada situasi bencana, pelayanan kesehatan di fasilitas 
kesehatan seperti puskesmas, kadang tidak dapat optimal
diberikan, sementara itu kebutuhan akan pelayanan tetap ada 
dan bahkan meningkat. Salah satu aspek kesehatan yang terdampak
krisis kesehatan adalah kesehatan reproduksi termasuk kesehatan 
reproduksi remaja.
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Kami menyambut baik terbitnya buku ini, dan mengharapkan 
semua pihak terkait termasuk pemberi pelayanan kesehatan dan 
masyarakat di wilayah masing-masing dapat menyusun kegiatan 
kesiapsiagaan pada penanggulangan masalah kesehatan pada 
situasi krisis kesehatan/bencana terutama di bidang kesehatan 
reproduksi remaja.

Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya 
kepada semua pihak yang telah berkontribusi. Selamat dan 
sukses pada semua remaja yang telah bekerja keras dalam 
penyusunan buku ini. Semoga bermanfaat!

Jakarta, July 2017

Direktur Kesehatan Keluarga
Dr. Eni Gustina, M.Kes
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Pada situasi bencana, remaja tidak hanya merupakan 
kelompok rentan tapi mereka juga dapat menjadi agen 
perubahan. Remaja memiliki karakteristik yang dinamis, 
bermotivasi tinggi, energik, kreatif dan inovatif. 
Berdasarkan karakter tersebut remaja seharusnya tidak 
hanya menjadi target tetapi dapat menjadi partner 
dalam respon krisis kesehatan, oleh karena itu 
keterlibatan remaja diperlukan dan mencakup kegiatan 
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Buku saku ini memberikan panduan yang sangat rinci 
tentang bagaimana remaja terlibat pada respon krisis 
kesehatan untuk mendukung pelaksanaan PPAM bagi 
remaja. Ini mencakup informasi tentang “pintu masuk”  
keterlibatan remaja, jenis kegiatan dan waktu 
pelaksanaannya, pengalaman keterlibatan remaja dari 
negara lain, jejaring remaja yang sudah ada di Indonesia 
sebagai mitra potensial sekaligus alat bantu untuk 
monitoring dan evaluasi. Disusun oleh Aliansi Remaja 
Independen (ARI) bekerja sama dengan Kementerian 
Kesehatan dan UNFPA Indonesia, buku saku ini didesain 
sebagai panduan yang menyenangkan, menarik, mudah 
digunakan dan dengan menggunakan gaya bahasa remaja. 
Sebagai pelengkap buku saku ini, aplikasi  untuk 
penggunaan yang lebih luas dari buku saku ini juga tersedia 
untuk membuat buku saku ini dapat diakses kapan saja dan 
di mana saja.

UNFPA bangga telah berkontribusi dalam penyusunan 
buku saku ini dengan memberikan bantuan teknis kepada 
Kementerian Kesehatan dan ARI dan berharap bahwa 
buku saku ini akan sangat bermanfaat bagi remaja untuk 
menggali dan memaksimalkan potensi mereka dalam 
memberikan bantuan dalam respon krisis kesehatan di 
Indonesia.
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Glossary
� ÚYTZTZ ÚPZPSÔaÔÜL  

Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam 
kesehatan individu atau masyarakat yang disebabkan oleh 
bencana dan/atau berpotensi bencana  
 

� ÚPZPSÔaÔÜ YPWYVØáÚZTL  
Keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial yang menyeluruh 
dan tidak semata -mata terbebas dari penyakit atau 
kecacatan dalam semua hal berhubungan dengan sistem 
reproduksi dan fungsi serta prosesnya  
 

� WWÔÛ L  
Serangkaian kegiatan prioritas kesehatan reprodu ksi yang 
harus dilaksanakan segera pada tahap awal bencana/saat 
tanggap darurat krisis kesehatan yang memfokuskan pada 
pencegahan kematian, kesakitan dan kecacatan pada 
populasi yang terkena dampak bencana, khususnya 
perempuan dan remaja perempuan . 
 

� ÚPÚPYÔZÔÜ ÕPYÕÔZTZ RPÜØPY CÚÕRÇL  
Setiap tindakan berdasarkan perbedaan relasi gender yang 
dapat mengakibatkan kesengsaraan atau penderitaan pada 
fisik, sosial, ekonomi atau psikologis seseorang  

Glossary
• KRISIS KESEHATAN : 
 Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam kesehatan 

individu atau masyarakat yang disebabkan oleh bencana dan/atau 
berpotensi bencana

• KESEHATAN REPRODUKSI : 
 Keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial yang menyeluruh dan 

tidak semata-mata terbebas dari penyakit atau kecacatan dalam 
semua hal berhubungan dengan sistem reproduksi dan fungsi serta 
prosesnya

• PPAM : 
 Serangkaian kegiatan prioritas kesehatan reproduksi yang harus 

dilaksanakan segera pada tahap awal bencana/saat tanggap darurat 
krisis kesehatan yang memfokuskan pada pencegahan kematian, 
kesakitan dan kecacatan pada populasi yang terkena dampak 
bencana, khususnya perempuan dan remaja perempuan.

• KEKERASAN BERBASIS GENDER (KBG) : 
 Setiap tindakan berdasarkan perbedaan relasi gender yang dapat 

mengakibatkan kesengsaraan atau penderitaan pada fisik, sosial, 
ekonomi atau psikologis seseorang

• Hygiene Kit 
 Kit individu kesehatan reproduksi untuk perempuan usia reproduksi
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Kenali
Keterlibatanmu!
Yuk

6
5 5

Nah Pada bagian ini kita akan merefleksikan 
kegiatan kita selama di lokasi bencana atau pengungsian.

Mengapa 

 Membantu untuk mengetahui seberapa jauh keterlibatan kita.
Memberikan masukan untuk kegiatan yang sudah dilaksanakan.

Harus  merefleksikan
Kegiatan Kita?
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KamuLakukan!
Cerita dong

7
apa yang akan

Tulis dong 
Ide Rencana 

Aksimu !

Kira-kira apa yang 
kamu butuhkan supaya 

? RENCANA AKSIMU BERJALAN
Yuk buat daftarnya!

Coba di daftar juga ORANG/ORGANISASI 
 KAMU AJAK KERJASAMA yang bisa yaa!
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Young People Alliance, dalam bahasa inggris) adalah 
organisasi non-profit yang didirikan dan dijalankan oleh 
remaja Indonesia secara independen (non-partisan dan 
tidak berdiri dibawah lembaga tertentu). Diinisiasi pada 
tahun 2005 oleh Duta Remaja Nasional, ARI kini 
memfokuskan diri pada upaya mengadvokasikan aspirasi 
remaja indonesia dan global terhadap isu Kesehatan, 
Pendidikan dan Ketagakerjaan. Saat ini ARI berada di 5 
wilayah di indonesia Jakarta (Nasional), Jawa Tengah, 
Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi 
Selatan. ARI mendorong remaja Indonesia untuk 
memahami isu sekitarremaja serta memberikan kapasitas 
bagi remaja untuk mengadvokasikanhak-haknya. Melalui 
pelatihan dan pembangunan jejaring baik dengan sesama 
remaja maupun kepada orang dewasa.Berjejaring dan 
bermitra dengan berbagai kelompok remaja adalah 
upaya yang dilakukan ARI dalam memaknai 
keberagaman remaja, sesuai slogan yang diusung ARI 
“Merayakan Keberagaman Remaja” (Celebrating Young 
People Diversity). 
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Tebet, Jakarta Selatan DKI Jakarta – 
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Fanpage (FB) : Aliansi Remaja Independen (ARI) 
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Penutup
UNFPA, Dana Kependudukan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa, adalah 
lembaga pembangunan internasional 
yang memiliki misi untuk 
“menciptakan dunia dimana setiap 
kehamilan diinginkan, setiap kelahiran 
selamat dan potensi kaum muda 
terpenuhi”. 

UNFPA memulai kerja sama dengan Indonesia sejak tahun 
1972 untuk memperkuat pelayanan keluarga berencana, 
penelitian kependudukan dan program pendidikan 
kependudukan di sekolah. Saat ini, UNFPA adalah satu mitra 
yang paling penting dalam  kesehatan reproduksi, gender 
dan isu kependudukan. 
 
Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak no 4 di 
dunia, Indonesia tetap menjadi negara prioritas bagi UNFPA, 
tetapi persyaratan keterlibatan sekarang ini menunjukkan 
kemajuan yang dicapai dan perkembangan dinamika 
kependudukan negara dan tingkat pembangunan. 

Address : Menara Thamrin 7th Floor, 
  JL MH Thamrin Kav 3 Jakarta
Web : http://indonesia.unfpa.org/
Phone : +62 21 29802300  
Twitter : @UNFPAIndonesia
IG : unfpaindonesia
Facebook : UNFPAIndonesia
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Young People Alliance, dalam bahasa inggris) adalah 
organisasi non-profit yang didirikan dan dijalankan oleh 
remaja Indonesia secara independen (non-partisan dan 
tidak berdiri dibawah lembaga tertentu). Diinisiasi pada 
tahun 2005 oleh Duta Remaja Nasional, ARI kini 
memfokuskan diri pada upaya mengadvokasikan aspirasi 
remaja indonesia dan global terhadap isu Kesehatan, 
Pendidikan dan Ketagakerjaan. Saat ini ARI berada di 5 
wilayah di indonesia Jakarta (Nasional), Jawa Tengah, 
Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi 
Selatan. ARI mendorong remaja Indonesia untuk 
memahami isu sekitarremaja serta memberikan kapasitas 
bagi remaja untuk mengadvokasikanhak-haknya. Melalui 
pelatihan dan pembangunan jejaring baik dengan sesama 
remaja maupun kepada orang dewasa.Berjejaring dan 
bermitra dengan berbagai kelompok remaja adalah 
upaya yang dilakukan ARI dalam memaknai 
keberagaman remaja, sesuai slogan yang diusung ARI 
“Merayakan Keberagaman Remaja” (Celebrating Young 
People Diversity). 
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Address : Menara Thamrin 7th Floor, 
  JL MH Thamrin Kav 3 Jakarta
Web : http://indonesia.unfpa.org/
Phone : +62 21 29802300  
Twitter : @UNFPAIndonesia
IG : unfpaindonesia
Facebook : UNFPAIndonesia

UNFPA, Dana Kependudukan
Perserikatan Bangsa-Bangsa, adalah
lembaga pembangunan internasiona
yang memiliki misi untuk
“menciptakan dunia dimana setiap
kehamilan diinginkan, setiap kelahiran
selamat dan potensi kaum muda
terpenuhi”.  

 
UNFPA memulai kerja sama dengan Indonesia sejak
tahun 1972 untuk memperkuat pelayanan keluarga
berencana, penelitian kependudukan dan program
pendidikan kependudukan di sekolah. Saat ini, UNFPA
adalah satu mitra yang paling penting dalam  kesehatan
reproduksi, gender dan isu kependudukan.  
  
Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak no 4 
di dunia, Indoensia tetap menjadi negara prioritas bagi 
UNFPA, tetapi persyaratan keterlibatan sekarang ini 
menunjukkan kemajuan yang dicapai dan perkembangan
dinamika kependudukan negara dan tingkat 
pembangunan.  

Penutup

=99/!00  : Menara Thamrin 7th Floor, JL MH    
  Thamrin Kav 3 Jakarta 

Web   : http://indonesia.unfpa.org/ 
Phone  : +62 21 29802300   
Twitter  : @UNFPAIndonesia 
IG  : unfpaindonesia 
Facebook : UNFPAIndonesia 

QS5S0S+ =)%S+0% :!*S&S C+9!-!+9!+ [=:C;Independent 
Young People Alliance, dalam bahasa inggris) adalah 
organisasi non-profit yang didirikan dan dijalankan oleh 
remaja Indonesia secara independen (non-partisan dan 
tidak berdiri dibawah lembaga tertentu). Diinisiasi pada 
tahun 2005 oleh Duta Remaja Nasional, ARI kini 
memfokuskan diri pada upaya mengadvokasikan aspirasi 
remaja indonesia dan global terhadap isu Kesehatan, 
Pendidikan dan Ketagakerjaan. Saat ini ARI berada di 5 
wilayah di indonesia Jakarta (Nasional), Jawa Tengah, 
Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi 
Selatan. ARI mendorong remaja Indonesia untuk 
memahami isu sekitarremaja serta memberikan kapasitas 
bagi remaja untuk mengadvokasikanhak-haknya. Melalui 
pelatihan dan pembangunan jejaring baik dengan sesama 
remaja maupun kepada orang dewasa.Berjejaring dan 
bermitra dengan berbagai kelompok remaja adalah 
upaya yang dilakukan ARI dalam memaknai 
keberagaman remaja, sesuai slogan yang diusung ARI 
“Merayakan Keberagaman Remaja” (Celebrating Young 
People Diversity). 

Bekerjasama dengan:

Aliansi Remaja Independen( ARI )

!¡TgT¬  : Jl. Tebet Barat Dalam IV – L No. 7A 
Tebet, Jakarta Selatan DKI Jakarta – 
INDONESIA 

Web   : Aliansiremajaindependen.org 
Email   : Info@Aliansiremajaindependen.org 
Phone  : (+62)-(021)-28541561 
Twitter  : @aliansiremaja 
IG  : @aliansiremaja 
Fanpage (FB) : Aliansi Remaja Independen (ARI) 

Bekerjasama dengan:

Aliansi Remaja Independen (ARI )

Yayasan Aliansi Remaja Independen (ARI: Independent 
Young People Alliance, dalam bahasa inggris) adalah 
organisasi non-profit yang didirikan dan dijalankan oleh 
remaja Indonesia secara independen (non-partisan dan tidak 
berdiri di bawah lembaga tertentu). Diinisiasi pada tahun 
2005 oleh Duta Remaja Nasional, ARI kini memfokuskan diri 
pada upaya mengadvokasikan aspirasi remaja indonesia dan 
global terhadap isu Kesehatan, Pendidikan dan 
Ketagakerjaan. Saat ini ARI berada di 5 wilayah di indonesia 
Jakarta (Nasional), Jawa Tengah, Nusa Tenggara Timur, 
Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan. ARI mendorong 
remaja Indonesia untuk memahami isu sekitar remaja serta 
memberikan kapasitas bagi remaja untuk mengadvokasikan 
hak-haknya. Melalui pelatihan dan pembangunan jejaring 
baik dengan sesama remaja maupun kepada orang dewasa. 
Berjejaring dan bermitra dengan berbagai kelompok remaja 
adalah upaya yang dilakukan ARI dalam memaknai 
keberagaman remaja, sesuai slogan yang diusung ARI 
“Merayakan Keberagaman Remaja” (Celebrating Young 
People Diversity).

Alamat : Jl. Tebet Barat Dalam IV – L No. 7A Tebet, 
Jakarta Selatan DKI Jakarta – INDONESIA

Web : Aliansiremajaindependen.org
Email : Info@Aliansiremajaindependen.org
Phone : (+62)-(021)-28541561
Twitter : @aliansiremaja
IG : @aliansiremaja
Fanpage (FB) : Aliansi Remaja Independen (ARI)

77

PenutupUNFPA, Dana Kependudukan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa, adalah 
lembaga pembangunan internasional 
yang memiliki misi untuk 
“menciptakan dunia dimana setiap 
kehamilan diinginkan, setiap kelahiran 
selamat dan potensi kaum muda 
terpenuhi”. 

UNFPA memulai kerja sama dengan Indonesia sejak tahun 
1972 untuk memperkuat pelayanan keluarga berencana, 
penelitian kependudukan dan program pendidikan 
kependudukan di sekolah. Saat ini, UNFPA adalah satu mitra 
yang paling penting dalam  kesehatan reproduksi, gender 
dan isu kependudukan. 
 
Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak no 4 di 
dunia, Indonesia tetap menjadi negara prioritas bagi UNFPA, 
tetapi persyaratan keterlibatan sekarang ini menunjukkan 
kemajuan yang dicapai dan perkembangan dinamika 
kependudukan negara dan tingkat pembangunan. 

Address : Menara Thamrin 7th Floor, 
  JL MH Thamrin Kav 3 Jakarta
Web : http://indonesia.unfpa.org/
Phone : +62 21 29802300  
Twitter : @UNFPAIndonesia
IG : unfpaindonesia
Facebook : UNFPAIndonesia

UNFPA, Dana Kependudukan
Perserikatan Bangsa-Bangsa, adalah
lembaga pembangunan internasiona
yang memiliki misi untuk
“menciptakan dunia dimana setiap
kehamilan diinginkan, setiap kelahiran
selamat dan potensi kaum muda
terpenuhi”.  

 
UNFPA memulai kerja sama dengan Indonesia sejak
tahun 1972 untuk memperkuat pelayanan keluarga
berencana, penelitian kependudukan dan program
pendidikan kependudukan di sekolah. Saat ini, UNFPA
adalah satu mitra yang paling penting dalam  kesehatan
reproduksi, gender dan isu kependudukan.  
  
Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak no 4 
di dunia, Indoensia tetap menjadi negara prioritas bagi 
UNFPA, tetapi persyaratan keterlibatan sekarang ini 
menunjukkan kemajuan yang dicapai dan perkembangan
dinamika kependudukan negara dan tingkat 
pembangunan.  

Penutup

=99/! 00  : Menara Thamrin 7th Floor, JL MH    
  Thamrin Kav 3 Jakarta 

Web   : http://indonesia.unfpa.org/ 
Phone  : +62 21 29802300   
Twitter  : @UNFPAIndonesia 
IG  : unfpaindonesia 
Facebook : UNFPAIndonesia 

QS5S0S+ =)%S+0% : ! * S&S C+9! - ! +9! + [=: C;Independent 
Young People Alliance, dalam bahasa inggris) adalah 
organisasi non-profit yang didirikan dan dijalankan oleh 
remaja Indonesia secara independen (non-partisan dan 
tidak berdiri dibawah lembaga tertentu). Diinisiasi pada 
tahun 2005 oleh Duta Remaja Nasional, ARI kini 
memfokuskan diri pada upaya mengadvokasikan aspirasi 
remaja indonesia dan global terhadap isu Kesehatan, 
Pendidikan dan Ketagakerjaan. Saat ini ARI berada di 5 
wilayah di indonesia Jakarta (Nasional), Jawa Tengah, 
Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi 
Selatan. ARI mendorong remaja Indonesia untuk 
memahami isu sekitarremaja serta memberikan kapasitas 
bagi remaja untuk mengadvokasikanhak-haknya. Melalui 
pelatihan dan pembangunan jejaring baik dengan sesama 
remaja maupun kepada orang dewasa.Berjejaring dan 
bermitra dengan berbagai kelompok remaja adalah 
upaya yang dilakukan ARI dalam memaknai 
keberagaman remaja, sesuai slogan yang diusung ARI 
“Merayakan Keberagaman Remaja” (Celebrating Young 
People Diversity). 

Bekerjasama dengan:

Aliansi Remaja Independen( ARI )

! ¡Tg T¬  : Jl. Tebet Barat Dalam IV – L No. 7A 
Tebet, Jakarta Selatan DKI Jakarta – 
INDONESIA 

Web   : Aliansiremajaindependen.org 
Email   : Info@Aliansiremajaindependen.org 
Phone  : (+62)-(021)-28541561 
Twitter  : @aliansiremaja 
IG  : @aliansiremaja 
Fanpage (FB) : Aliansi Remaja Independen (ARI) 

Bekerjasama dengan:

Aliansi Remaja Independen (ARI )

Yayasan Aliansi Remaja Independen (ARI: Independent 
Young People Alliance, dalam bahasa inggris) adalah 
organisasi non-profit yang didirikan dan dijalankan oleh 
remaja Indonesia secara independen (non-partisan dan tidak 
berdiri di bawah lembaga tertentu). Diinisiasi pada tahun 
2005 oleh Duta Remaja Nasional, ARI kini memfokuskan diri 
pada upaya mengadvokasikan aspirasi remaja indonesia dan 
global terhadap isu Kesehatan, Pendidikan dan 
Ketagakerjaan. Saat ini ARI berada di 5 wilayah di indonesia 
Jakarta (Nasional), Jawa Tengah, Nusa Tenggara Timur, 
Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan. ARI mendorong 
remaja Indonesia untuk memahami isu sekitar remaja serta 
memberikan kapasitas bagi remaja untuk mengadvokasikan 
hak-haknya. Melalui pelatihan dan pembangunan jejaring 
baik dengan sesama remaja maupun kepada orang dewasa. 
Berjejaring dan bermitra dengan berbagai kelompok remaja 
adalah upaya yang dilakukan ARI dalam memaknai 
keberagaman remaja, sesuai slogan yang diusung ARI 
“Merayakan Keberagaman Remaja” (Celebrating Young 
People Diversity).

Alamat : Jl. Tebet Barat Dalam IV – L No. 7A Tebet, 
Jakarta Selatan DKI Jakarta – INDONESIA

Web : Aliansiremajaindependen.org
Email : Info@Aliansiremajaindependen.org
Phone : (+62)-(021)-28541561
Twitter : @aliansiremaja
IG : @aliansiremaja
Fanpage (FB) : Aliansi Remaja Independen (ARI)

77

Penutup UNFPA, Dana Kependudukan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa, adalah 
lembaga pembangunan internasional 
yang memiliki misi untuk 
“menciptakan dunia dimana setiap 
kehamilan diinginkan, setiap kelahiran 
selamat dan potensi kaum muda 
terpenuhi”. 

UNFPA memulai kerja sama dengan Indonesia sejak tahun 
1972 untuk memperkuat pelayanan keluarga berencana, 
penelitian kependudukan dan program pendidikan 
kependudukan di sekolah. Saat ini, UNFPA adalah satu mitra 
yang paling penting dalam  kesehatan reproduksi, gender 
dan isu kependudukan. 
 
Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak no 4 di 
dunia, Indonesia tetap menjadi negara prioritas bagi UNFPA, 
tetapi persyaratan keterlibatan sekarang ini menunjukkan 
kemajuan yang dicapai dan perkembangan dinamika 
kependudukan negara dan tingkat pembangunan. 

Address : Menara Thamrin 7th Floor, 
  JL MH Thamrin Kav 3 Jakarta
Web : http://indonesia.unfpa.org/
Phone : +62 21 29802300  
Twitter : @UNFPAIndonesia
IG : unfpaindonesia
Facebook : UNFPAIndonesia

UNFPA, Dana Kependudukan
Perserikatan Bangsa-Bangsa, adalah
lembaga pembangunan internasiona
yang memiliki misi untuk
“menciptakan dunia dimana setiap
kehamilan diinginkan, setiap kelahiran
selamat dan potensi kaum muda
terpenuhi”.  

 
UNFPA memulai kerja sama dengan Indonesia sejak
tahun 1972 untuk memperkuat pelayanan keluarga
berencana, penelitian kependudukan dan program
pendidikan kependudukan di sekolah. Saat ini, UNFPA
adalah satu mitra yang paling penting dalam  kesehatan
reproduksi, gender dan isu kependudukan.  
  
Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak no 4 
di dunia, Indoensia tetap menjadi negara prioritas bagi 
UNFPA, tetapi persyaratan keterlibatan sekarang ini 
menunjukkan kemajuan yang dicapai dan perkembangan
dinamika kependudukan negara dan tingkat 
pembangunan.  

Penutup

=99/!00  : Menara Thamrin 7th Floor, JL MH    
  Thamrin Kav 3 Jakarta 

Web   : http://indonesia.unfpa.org/ 
Phone  : +62 21 29802300   
Twitter  : @UNFPAIndonesia 
IG  : unfpaindonesia 
Facebook : UNFPAIndonesia 

QS5S0S+ =)%S+0% :!*S&S C+9!-!+9!+ [=:C;Independent 
Young People Alliance, dalam bahasa inggris) adalah 
organisasi non-profit yang didirikan dan dijalankan oleh 
remaja Indonesia secara independen (non-partisan dan 
tidak berdiri dibawah lembaga tertentu). Diinisiasi pada 
tahun 2005 oleh Duta Remaja Nasional, ARI kini 
memfokuskan diri pada upaya mengadvokasikan aspirasi 
remaja indonesia dan global terhadap isu Kesehatan, 
Pendidikan dan Ketagakerjaan. Saat ini ARI berada di 5 
wilayah di indonesia Jakarta (Nasional), Jawa Tengah, 
Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi 
Selatan. ARI mendorong remaja Indonesia untuk 
memahami isu sekitarremaja serta memberikan kapasitas 
bagi remaja untuk mengadvokasikanhak-haknya. Melalui 
pelatihan dan pembangunan jejaring baik dengan sesama 
remaja maupun kepada orang dewasa.Berjejaring dan 
bermitra dengan berbagai kelompok remaja adalah 
upaya yang dilakukan ARI dalam memaknai 
keberagaman remaja, sesuai slogan yang diusung ARI 
“Merayakan Keberagaman Remaja” (Celebrating Young 
People Diversity). 

Bekerjasama dengan:

Aliansi Remaja Independen( ARI )

!¡TgT¬  : Jl. Tebet Barat Dalam IV – L No. 7A 
Tebet, Jakarta Selatan DKI Jakarta – 
INDONESIA 

Web   : Aliansiremajaindependen.org 
Email   : Info@Aliansiremajaindependen.org 
Phone  : (+62)-(021)-28541561 
Twitter  : @aliansiremaja 
IG  : @aliansiremaja 
Fanpage (FB) : Aliansi Remaja Independen (ARI) 

Bekerjasama dengan:

Aliansi Remaja Independen (ARI )

Yayasan Aliansi Remaja Independen (ARI: Independent 
Young People Alliance, dalam bahasa inggris) adalah 
organisasi non-profit yang didirikan dan dijalankan oleh 
remaja Indonesia secara independen (non-partisan dan tidak 
berdiri di bawah lembaga tertentu). Diinisiasi pada tahun 
2005 oleh Duta Remaja Nasional, ARI kini memfokuskan diri 
pada upaya mengadvokasikan aspirasi remaja indonesia dan 
global terhadap isu Kesehatan, Pendidikan dan 
Ketagakerjaan. Saat ini ARI berada di 5 wilayah di indonesia 
Jakarta (Nasional), Jawa Tengah, Nusa Tenggara Timur, 
Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan. ARI mendorong 
remaja Indonesia untuk memahami isu sekitar remaja serta 
memberikan kapasitas bagi remaja untuk mengadvokasikan 
hak-haknya. Melalui pelatihan dan pembangunan jejaring 
baik dengan sesama remaja maupun kepada orang dewasa. 
Berjejaring dan bermitra dengan berbagai kelompok remaja 
adalah upaya yang dilakukan ARI dalam memaknai 
keberagaman remaja, sesuai slogan yang diusung ARI 
“Merayakan Keberagaman Remaja” (Celebrating Young 
People Diversity).

Alamat : Jl. Tebet Barat Dalam IV – L No. 7A Tebet, 
Jakarta Selatan DKI Jakarta – INDONESIA

Web : Aliansiremajaindependen.org
Email : Info@Aliansiremajaindependen.org
Phone : (+62)-(021)-28541561
Twitter : @aliansiremaja
IG : @aliansiremaja
Fanpage (FB) : Aliansi Remaja Independen (ARI)

77



Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

78

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

78

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

78

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

78

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

78

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

78

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

01
ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

Editor: UNFPA (Elisabeth Sidabutar,
 Milliana E. Wardani, Syahrianda) dan 

Kementerian Kesehatan 
(Linda Siti Rohaeti, MKM dan 

dr. Stefani Christanti)

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

79

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

01 ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

Editor: UNFPA (Elisabeth Sidabutar,
 Milliana E. Wardani, Syahrianda) dan 

Kementerian Kesehatan 
(Linda Siti Rohaeti, MKM dan 

dr. Stefani Christanti)

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

79

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

01 ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

Editor: UNFPA (Elisabeth Sidabutar,
 Milliana E. Wardani, Syahrianda) dan 

Kementerian Kesehatan 
(Linda Siti Rohaeti, MKM dan 

dr. Stefani Christanti)

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

79



Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

78

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

78

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

78

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

01
ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

Editor: UNFPA (Elisabeth Sidabutar,
 Milliana E. Wardani, Syahrianda) dan 

Kementerian Kesehatan 
(Linda Siti Rohaeti, MKM dan 

dr. Stefani Christanti)

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

79

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Tim Penulis
Kontak lain yang bisa kamu hubungi :

ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

Tim Penulis
Kontak lain yang bisa kamu hubungi :

01
ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

Editor: UNFPA (Elisabeth Sidabutar,
 Milliana E. Wardani, Syahrianda) dan 

Kementerian Kesehatan 
(Linda Siti Rohaeti, MKM dan 

dr. Stefani Christanti)

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

79

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

01 ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

Editor: UNFPA (Elisabeth Sidabutar,
 Milliana E. Wardani, Syahrianda) dan 

Kementerian Kesehatan 
(Linda Siti Rohaeti, MKM dan 

dr. Stefani Christanti)

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

79

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Tim Penulis
Kontak lain yang bisa kamu hubungi :

ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

Tim Penulis
Kontak lain yang bisa kamu hubungi :

01ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

Editor: UNFPA (Elisabeth Sidabutar,
 Milliana E. Wardani, Syahrianda) dan 

Kementerian Kesehatan 
(Linda Siti Rohaeti, MKM dan 

dr. Stefani Christanti)

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

79

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

Tim Penulis
Kontak la in yang bisa kamu hubungi :

01 ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

Editor: UNFPA (Elisabeth Sidabutar,
 Milliana E. Wardani, Syahrianda) dan 

Kementerian Kesehatan 
(Linda Siti Rohaeti, MKM dan 

dr. Stefani Christanti)

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

79

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Lampiran

05

04

03

02

01

Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB)
Telephone : (021) 21281200
Instagram : @bnpb_indonesia

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN)
Telp:  021-8009029
Email:  dithanrem@bkkbn.go.id Web:  www.bkkbn.go.id

Kementerian Kesehatan RI – Pusat Krisis Kesehatan

E-mail: ppkdepkes@yahoo.com 

Call Center: 0812 1212 3119 

Web : http://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(P2TP2A)
Telephone:  (Kode Wilayah) + 129 – Telfon Sahabat Anak
Website :  www.kemenpppa.go.id 
(Pilih Layanan Publik, kemudian Pilih P2TP2A)

Kementerian Sosial RI
Direktorat Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam (PSKBA)
Jl Salemba Raya no 28 Jakarta Pusat 10430
Telp: 021 – 3923078
Website:  http://www.kemsos.go.id

Tim Penulis
Kontak lain yang bisa kamu hubungi :

ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

Tim Penulis
Kontak lain yang bisa kamu hubungi :

01ACHMAD MUJOKO 
(JOJO)
achmadmujoko@gmail.com

ADITYA R. MAULANA 
(ADIT)

adityarohmanmaulana@gmail.com

FIKA FEBRIANA 
(FIKA)
fikafebriana82@gmail.com

PRAMESWARI PUSPA D 
(PUSPA)

prapuspa@gmail.com

Editor: UNFPA (Elisabeth Sidabutar,
 Milliana E. Wardani, Syahrianda) dan 

Kementerian Kesehatan 
(Linda Siti Rohaeti, MKM dan 

dr. Stefani Christanti)

TRIANI AGUSTINI N
(IIE)
triani.nainggolan@gmail.com

79







Referensi
Assessment on the Existing Youth Involvement Program in 
Disaster Response and Documentation Review from 
Countries with Similar Contexts, Loveria Sekarrini : United 
Nations Population Fund Jakarta, June 2015

Higine Kit Perempuan. Diakses dari http://www. 
survival-supply.com/images/SSpp44a.jpg

Pedoman Paket Pelayanan Awal Minimum (PPAM) 
Kesehatan Reproduksi Remaja pada Situasi Krisis Kesehatan, 
Kementerian Kesehatan, dan UNFPA : United Nation 
United Nations Population Fund Jakarta, 2016.

Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia 2012. Diakses dari 
http://geospasial.bnpb.go.id/2016/03/10/peta-indeks-rawan
-bencana-indonesia-2012/

Referensi
Assessment on the Existing Youth Involvement Program in 
Disaster Response and Documentation Review from 
Countries with Similar Contexts, Loveria Sekarrini : United 
Nations Population Fund Jakarta, June 2015

Higine Kit Perempuan. Diakses dari http://www. 
survival-supply.com/images/SSpp44a.jpg

Pedoman Paket Pelayanan Awal Minimum (PPAM) 
Kesehatan Reproduksi Remaja pada Situasi Krisis Kesehatan, 
Kementerian Kesehatan, dan UNFPA : United Nation 
United Nations Population Fund Jakarta, 2016.

Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia 2012. Diakses dari 
http://geospasial.bnpb.go.id/2016/03/10/peta-indeks-rawan
-bencana-indonesia-2012/

80

Referensi
Assessment on the Existing Youth Involvement Program in 
Disaster Response and Documentation Review from 
Countries with Similar Contexts, Loveria Sekarrini : United 
Nations Population Fund Jakarta, June 2015

Higine Kit Perempuan. Diakses dari http://www. 
survival-supply.com/images/SSpp44a.jpg

Pedoman Paket Pelayanan Awal Minimum (PPAM) 
Kesehatan Reproduksi Remaja pada Situasi Krisis Kesehatan, 
Kementerian Kesehatan, dan UNFPA : United Nation 
United Nations Population Fund Jakarta, 2016.

Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia 2012. Diakses dari 
http://geospasial.bnpb.go.id/2016/03/10/peta-indeks-rawan
-bencana-indonesia-2012/

Referensi
Assessment on the Existing Youth Involvement Program in 
Disaster Response and Documentation Review from 
Countries with Similar Contexts, Loveria Sekarrini : United 
Nations Population Fund Jakarta, June 2015

Higine Kit Perempuan. Diakses dari http://www. 
survival-supply.com/images/SSpp44a.jpg

Pedoman Paket Pelayanan Awal Minimum (PPAM) 
Kesehatan Reproduksi Remaja pada Situasi Krisis Kesehatan, 
Kementerian Kesehatan, dan UNFPA : United Nation 
United Nations Population Fund Jakarta, 2016.

Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia 2012. Diakses dari 
http://geospasial.bnpb.go.id/2016/03/10/peta-indeks-rawan
-bencana-indonesia-2012/

80

Referensi
Assessment on the Existing Youth Involvement Program in 
Disaster Response and Documentation Review from 
Countries with Similar Contexts, Loveria Sekarrini : United 
Nations Population Fund Jakarta, June 2015

Higine Kit Perempuan. Diakses dari http://www. 
survival-supply.com/images/SSpp44a.jpg

Pedoman Paket Pelayanan Awal Minimum (PPAM) 
Kesehatan Reproduksi Remaja pada Situasi Krisis Kesehatan, 
Kementerian Kesehatan, dan UNFPA : United Nation 
United Nations Population Fund Jakarta, 2016.

Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia 2012. Diakses dari 
http://geospasial.bnpb.go.id/2016/03/10/peta-indeks-rawan
-bencana-indonesia-2012/

80

Referensi
Assessment on the Existing Youth Involvement Program in 
Disaster Response and Documentation Review from 
Countries with Similar Contexts, Loveria Sekarrini : United 
Nations Population Fund Jakarta, June 2015

Higine Kit Perempuan. Diakses dari http://www. 
survival-supply.com/images/SSpp44a.jpg

Pedoman Paket Pelayanan Awal Minimum (PPAM) 
Kesehatan Reproduksi Remaja pada Situasi Krisis Kesehatan, 
Kementerian Kesehatan, dan UNFPA : United Nation 
United Nations Population Fund Jakarta, 2016.

Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia 2012. Diakses dari 
http://geospasial.bnpb.go.id/2016/03/10/peta-indeks-rawan
-bencana-indonesia-2012/

80

Referensi
Assessment on the Existing Youth Involvement Program in 
Disaster Response and Documentation Review from 
Countries with Similar Contexts, Loveria Sekarrini : United 
Nations Population Fund Jakarta, June 2015

Higine Kit Perempuan. Diakses dari http://www. 
survival-supply.com/images/SSpp44a.jpg

Pedoman Paket Pelayanan Awal Minimum (PPAM) 
Kesehatan Reproduksi Remaja pada Situasi Krisis Kesehatan, 
Kementerian Kesehatan, dan UNFPA : United Nation 
United Nations Population Fund Jakarta, 2016.

Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia 2012. Diakses dari 
http://geospasial.bnpb.go.id/2016/03/10/peta-indeks-rawan
-bencana-indonesia-2012/

80

Referensi
Assessment on the Existing Youth Involvement Program in 
Disaster Response and Documentation Review from 
Countries with Similar Contexts, Loveria Sekarrini : United 
Nations Population Fund Jakarta, June 2015

Higine Kit Perempuan. Diakses dari http://www. 
survival-supply.com/images/SSpp44a.jpg

Pedoman Paket Pelayanan Awal Minimum (PPAM) 
Kesehatan Reproduksi Remaja pada Situasi Krisis Kesehatan, 
Kementerian Kesehatan, dan UNFPA : United Nation 
United Nations Population Fund Jakarta, 2016.

Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia 2012. Diakses dari 
http://geospasial.bnpb.go.id/2016/03/10/peta-indeks-rawan
-bencana-indonesia-2012/

80

Referensi
Assessment on the Existing Youth Involvement Program in 
Disaster Response and Documentation Review from 
Countries with Similar Contexts, Loveria Sekarrini : United 
Nations Population Fund Jakarta, June 2015

Higine Kit Perempuan. Diakses dari http://www. 
survival-supply.com/images/SSpp44a.jpg

Pedoman Paket Pelayanan Awal Minimum (PPAM) 
Kesehatan Reproduksi Remaja pada Situasi Krisis Kesehatan, 
Kementerian Kesehatan, dan UNFPA : United Nation 
United Nations Population Fund Jakarta, 2016.

Peta Indeks Rawan Bencana Indonesia 2012. Diakses dari 
http://geospasial.bnpb.go.id/2016/03/10/peta-indeks-rawan
-bencana-indonesia-2012/

80


